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ABSTRAK 

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah maupun 

yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan hidup, 

berproduksi, dan berkembang biak. Untuk memudahkan peternak diperlukan suatu 

mesin yang dapat membantu dalam proses pembuatan pakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang mesin pembuat pakan dan menguji kinerjanya melalui 

beberapa tahapan, yaitu desain rancang bangun, perancangan mesin, pengujian, 

dan pengambilan data. Mesin pembuat pakan ini memiliki dua komponen utama 

yaitu pencacah dan pengaduk. Bagian pencacah memiliki ukuran 55 mm x 330 

mm yang dilengkapi dengan dua jenis mata pisau. Mata pisau pertama berjumlah 

dua buah dengan ukuran 256 mm x 55 mm dan ketebalan 1,6 mm. Adapun mata 

pisau kedua berjumlah tiga buah mata yang berfungsi sebagai pencacah dengan 

ukuran 230 mm x 1,4 mm dan ketebalan 3 mm. Bagian pengaduk memiliki ukuran 

750 mm x 400 mm x 450 mm yang dilengkapi dengan pengaduk tipe spiral 

dengan lebar 50 mm. Motor penggerak yang digunakan pada mesin ini adalah 

motor bakar dengan daya 5 HP. Pengujian mesin ini diaplikasikan pada limbah 

sayuran, dedak dan air. Mesin pembuat pakan ini memiliki kapasitas kerja yang 

bergantung pada limbah sayuran sebagai bahan baku pakan. Berdasarkan hasil 

pengujian, kapasitas kerja total mesin pembuat pakan dengan bahan baku limbah 

sayuran 134,228 kg/jam dengan perbandingan bahan yaitu 5 kg  cacahan, 5 kg 

dedak dan 10 kg air.  

Kata Kunci: mesin pembuat pakan, limbah sayuran. 
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ABSTRAK 

Feed is a single or mixed food ingredient, both processed and unprocessed, which 

is given to animals for survival, production and reproduction. To make it easier 

for breeders, a machine is needed that can assist in the process of making feed. 

This study aims to design a feed making machine and test its performance through 

several stages, namely engineering design, machine design, testing, and data 

collection. This feed making machine has two main components, namely chopper 

and mixer. The chopper has a size of 55 mm x 330 mm which is equipped with 

two types of blades. The first blade numbered two with a size of 256 mm x 55 mm 

and a thickness of 1.6 mm. The second blade consists of three blades that function 

as enumerators with a size of 230 mm x 1.4 mm and a thickness of 3 mm. The 

stirrer section has a size of 750 mm x 400 mm x 450 mm which is equipped with a 

spiral type stirrer with a width of 50 mm. The driving motor used in this machine 

is an internal combustion engine with a power of 5 HP. This machine test is 

applied to vegetable waste, bran and water. This feed making machine has a 

working capacity that depends on vegetable waste as feed raw material. Based on 

the test results, the total working capacity of the machine for making feed with 

raw vegetable waste is 134.228 kg/hour with a material ratio of 5 kg of chopped, 5 

kg of rice bran and 10 kg of water. 

Keywords: feed making machine, vegetable waste. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemberian pakan kepada ternak umumnya dilakukan secara langsung tanpa 

melalui tahap perlakuan atau penanganan sebelumnya. Praktik ini berpotensi 

mengurangi efisiensi dalam penggunaan pakan[1]. Keharusan memenuhi 

kebutuhan nutrisi dalam proporsi yang tepat dan seimbang menjadi penting dalam 

pakan ternak. Hal ini dikarenakan penentuan komposisi yang tidak cocok akan 

berdampak negatif pada pemenuhan nutrisi yang tepat dan berpotensi 

mempengaruhi efisiensi dan anggaran[2]. Salah satu cara untuk mengefektifkan 

pemberian pakan adalah dengan melakukan pencacahan dengan ukuran tertentu 

agar pencampuran bahan tambahan dapat tercampur secara merata.  

Sebelumnya, Angga Prasetia Putra dan rekan-rekannya telah melakukan 

perancangan sebuah mesin pencacah pakan ternak serbaguna yang menggunakan 

5 pasang pisau. Mesin ini didukung oleh motor diesel yang telah disesuaikan 

dengan daya 5,5 kW dan 4,10135 watt. Hasil perencanaan tersebut menghasilkan 

mesin pencacah pakan ternak serbaguna dengan spesifikasi ukuran tinggi 1.140 

mm, lebar 795 mm, dan panjang 600 mm. Kapasitas produksi mesin ini adalah 

300 kg/jam. Mesin ini menggunakan motor diesel sebesar 5,5 hp dengan putaran 

puli motor sebesar 2.500 rpm dan putaran pada puli poros sebesar 2.125, serta 

putaran mesin yang diperlukan sebesar 2.084. Sistem transmisi yang digunakan 

menggunakan V-belt dengan tipe A52, dengan panjang sabuk sebesar 1.316,46. 

Poros penggerak memiliki diameter 60 mm dan panjang 711 mm, serta 

menggunakan bahan JIS G4051. Konstruksi rangka mesin ini terbuat dari profil 

siku dengan ukuran 50 mm x 50 mm x 5 mm dan menggunakan bahan JIS G3101. 

Terdapat juga 5 pasang pisau yang menggunakan bahan JIS G3101 dan dilapisi 

dengan hard surfacing Z351 DF2B-600-B[3]. 

Pada perancangan mesin pengaduk (mixing) sebelumnya, Nugroho Tri 

Atmoko dan kawan-kawan juga telah melakukan perancangan untuk mesin 

pencapur, dimana mesin ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan proses 

pencampuran pakan ternak dengan kapasitas yang lebih besar dalam waktu yang 
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lebih singkat. Dengan mesin ini, dapat dihasilkan campuran pakan ternak dengan 

kapasitas 500 kg/jam, sehingga meningkatkan kapasitas produksi sebesar 200% 

atau dua kali lipat dari proses konvensional sebelumnya yang hanya mampu 

menghasilkan campuran pakan 250 kg/jam. Dilihat dari segi biaya dan waktu, 

penggunaan mesin ini lebih efektif dan efisien[4]. 

Belakangan ini, sekelompok peneliti yang terdiri dari Mustofa dan rekannya 

telah melaksanakan sebuah studi mengenai desain dan pengujian mesin pembuat 

pakan. Proses penelitian ini melibatkan beberapa langkah, seperti merancang 

konstruksi, memperancang mesin, melakukan pengujian, dan mengumpulkan 

data. Mesin pembuat pakan tersebut terdiri dari dua komponen utama, yaitu 

pencacah dan pengaduk. Bagian pencacah memiliki volume sebesar 18.840 cm3 

dan dilengkapi dengan dua jenis mata pisau. Mata pisau pertama berukuran 36,4 

cm x 4,1 cm dengan ketebalan 3 mm, sedangkan mata pisau kedua terdiri dari 

empat buah dengan ukuran 36,4 cm x 1,5 cm dan ketebalan 3 mm. Sementara itu, 

bagian pengaduk memiliki dimensi 98,5 cm x 48 cm dan menggunakan pengaduk 

berjenis spiral dengan lebar 5,5 cm. Mesin ini didukung oleh motor bakar 

berkekuatan 5,5 HP. Uji coba mesin dilakukan dengan menggunakan dua jenis 

hijauan, yaitu kangkung dan rumput gajah. Kapasitas kerja mesin pembuat pakan 

ini bergantung pada jenis hijauan yang digunakan sebagai bahan baku. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa kapasitas kerja total mesin pembuat pakan dengan 

menggunakan kangkung dan rumput gajah sebagai bahan baku masing-masing 

adalah 123,3 kg/jam dan 170 kg/jam[2]. 

Pada rancang bangun mesin pencacah multi mixer pakan ayam 

menggunakan motor bakar bensin ini peneliti bertujuan untuk melakukan rancang 

bangun mesin pencacah multi mixer pakan ayam KUB (ayam kampung unggul 

balitbangtan). Mesin ini menggunakan motor bakar 5 HP yang akan menggerakan 

pisau pencacah serta poros pengaduk. Prinsip kerja dari alat ini adalah mencacah 

limbah sayur – sayuran menjadi cacahan halus kemudian hasil cacahan akan 

diteruskan ke bak pengaduk, dalam bak pengaduk hasil cacahan dicampur dengan 

tambahan pakan berupa dedak dan sedikit air supaya proses pengadukan terjadi 

secara sempurna dan bahan tercampur secara merata. Output dari mesin ini berupa 

hasil adukan pakan yang nantinya akan diberikan kepada ayam KUB. 
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Rancang bagun mesin pencacah multi mixer pakan ayam KUB (ayam 

kampung unggul balitbangtan) memiliki konstruksi dengan dimensi total 

ditambah dengan hooper yaitu panjang 1130 mm, lebar 830 mm, dan tinggi 1350 

mm. Dalam rancang bangun mesin pencacah multi mixer pakan ayam KUB ini 

dibutuhkan desain yang tepat dan pemilihan material yang sesuai, sehingga mesin 

ini mampu bekerja secara optimal seta proses pengoperasiannya yang mudah.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses rancang 

bangun mesin pencacah multi mixer pakan ayam KUB. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini difokuskan pada proses perancangan mesin pencacah 

multi mixer pakan ayam KUB, dan tidak menghitung pengaruh getaran mesin, 

mulai dari: 

1) Bagaimana cara merancang mesin pencacah multi mixer dengan 

kapasitas 30 kg. 

2) Bagaimana cara Pemilihan material yang digunakan untuk rancang 

bangun mesin pencacah multi mixer pakan ayam. 

3) Bagaimana cara menghitung kekuatan rangka, daya putaran poros dan 

sambungan kekuatan las. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Mengetahui cara mendesain rancang bangun mesin pencacah multi mixer 

pakan ayam. 

2) Mengutahui cara pemilihan material yang di gunakan pada rancang 

bangun mesin pencacah multi mixer pakan ayam. 

3) Mengetahui cara assembly mesin pencacah multi mixer pakan ayam. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efesiensi produksi pakan ayam, adanya mesin 

pencacah multi mixer pakan ayam dirancang khusus, proses 

pembuatan pakan ayam dapat dilakukan dengan lebih efesien. 

2. Mengurangi kerja manual dalam pembuatan pakan ayam secara 

manual, peternak perlu melakukan pengukuran, pencampuran, dan 

pencacahan bahan pakan dengan tangan atau alat sederhana. 

3. Meningkatkan kualitas pakan ayam, dalam pembuatan pakan ayam, 

konsistensi dan homogenitas campuran pakan sangat penting. 

4. Mengurangi risiko kontaminasi pada saat pembuatan pakan ayam, 

kebersihan dan keamanan pakan merupakan factor penting. 

5. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam inovasi 

teknologi di sektor pertanian. 

6. Rancang bangun mesin pencacah multi mixer dengan menggunakan 

motor bakar bensin merupakan pengembangan teknologi yang dapat 

membantu meningkatkan efesiensi dan kualitas produksi pakan 

ayam. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I      : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan   

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, sistematika  

penulisan. 

BAB II     : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan tentang pengertian mesin pencacah 

multi mixer pakan ayam KUB, keunggulan mesin pencacah 

multi mixer pakan ayam KUB , bagian bagian utama mesin 

pencacah multi mixer pakan ayam KUB dan analisa bahan. 
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 BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang mesin pencacah multi mixer 

pakan ayam KUB, alat dan bahan untuk proses analisa, proses 

pengujian. 

          BAB IV  : DATA DAN ANALISA 

Dalam bab ini akan membahas tentang data dan analisa dari 

hasil pengujian mesin pencacah multi mixer pakan ayam KUB. 

           BAB V   : KESIMPULAN 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang kesimpulan dan saran 

dari proses analisa mesin pencacah multi mixer pakan ayam 

KUB ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1    Prinsip kerja mesin pencacah multi mixer 

Mesin pembuat pakan pada penelitian ini merupakan alat yang memiliki dua 

fungsi. Mesin ini dibuat untuk membantu peternak dalam proses pembuatan pakan 

dari pencacahan limbah sayur-sayuran sampai pengadukan limbah sayurann dan 

konsentrat. Perancangan dan pembuatan mesin pembuat pakan ini merupakan 

pengembangan dari mesin pencacah hijauan dan mesin pengaduk pakan yang 

tersedia secara terpisah. Desain mesin pembuat pakan ini terdiri dari dua 

komponen, yakni pencacah dan pengaduk. Bagian pencacah memiliki kapasitas 

volume sebesar 18.840 cm3 dan terdiri dari lima mata pisau pencacah. Mata pisau 

ini berfungsi untuk memotong, mencacah, dan mendorong hijauan ke dalam ruang 

pengaduk. Di samping mata pisau, bagian ini juga dilengkapi dengan saringan 

untuk menyaring hijauan yang sudah tercacah, sesuai dengan ukuran yang 

diinginkan. Saringan tersebut memiliki dimensi 24,4 x 15 cm dengan diameter 

lubang sebesar 18 mm. Sedangkan bagian pengaduk memiliki dimensi 98,5 x 48 

cm dan menggunakan pengaduk tipe spiral. Tujuan penggunaan pengaduk ini 

adalah untuk mencampur hijauan dan bahan pakan lainnya secara merata, serta 

mempermudah keluarnya campuran melalui lubang output berukuran 14 x 10 cm. 

Untuk penggeraknya, mesin ini menggunakan motor bertenaga 5 HP yang 

menggunakan bahan bakar pertalite[2]. 

 

2.2    Motor bakar bensin 

Mesin bensin (pengapian percikan) merupakan jenis mesin pembakaran 

dalam (internal combustion engine) yang mengubah energi panas dari bahan bakar 

menjadi energi mekanik dalam bentuk daya poros pada putaran engkol. Energi 

panas tersebut dihasilkan melalui proses pembakaran bahan bakar dengan udara di 

dalam ruang pembakaran (ruang bakar) dengan bantuan percikan api yang 

dihasilkan oleh busi untuk menghasilkan gas pembakaran[5]. Ciri utama motor 

bensin terletak pada proses pembakaran bahan bakar di dalam ruang silinder 

dengan volume yang konstan. Pembakaran ini terjadi saat terjadi kompresi, di 
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mana campuran udara dan bahan bakar mengalami tekanan dalam silinder. 

Tekanan ini mempersiapkan campuran tersebut untuk terbakar, dengan busi 

memicu percikan listrik yang menyebabkan pembakaran cepat dan menyeluruh, 

menghasilkan peningkatan suhu dalam ruang bakar. Dimana proses pembakaran 

terjadi didalam silinder mesin itu sendiri sehingga gas pembakaran berfungsi 

sebagai fluida kerja menjadi tenaga atau energi panas. 

Mesin ini digerakkan dengan menggunakan motor bensin dengan ukuran 

dan  kapasitas silinder kecil, yakni 5 pk. Motor ini dipilih atas dasar perawatan 

yang mudah dan juga untuk menghemat biaya operasional. Dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Motor bakar bensin[6] 

 

2.3     Mesin pencacah 

Sebelumnya, Angga Prasetia Putra dan rekannya telah menciptakan mesin 

yang memiliki fungsi serbaguna sebagai perajang hijauan, khususnya digunakan 

untuk merajang pakan ternak. Tujuan dari pencacahan ini adalah untuk 

mempermudah ternak dalam mengonsumsi pakan, serta efisiensi dalam 

penggunaan rumput.  

Mesin modifikasi untuk pencacah pakan ternak ini menggunakan motor 

berbahan bakar bensin sebagai sumber tenaga penggeraknya. Mesin ini dilengkapi 

dengan sistem transmisi tunggal yang terdiri dari sepasang puli dengan perantara 

v-belt. Setelah motor bensin dinyalakan, putaran motor bensin akan langsung 

dialirkan ke puli 1 yang terpasang sejajar dengan motor bensin. Dari puli 1, 

putaran akan ditransmisikan ke puli 2 melalui v-belt. Ketika puli 2 berputar, poros 

yang terhubung dengan puli tersebut akan ikut berputar dan menggerakkan pisau 
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perajang. Pisau perajang dipasang pada poros yang sejajar dengan puli 2, sehingga 

terjadi perputaran pisau saat puli 2 berputar[3]. 

 Meski terkesan memiliki fungsi yang sederhana mesin ini memiliki masih 

ada kekurangan alat pengaduk hasil cacahan, jadi system kerja alat kurang efesien 

untuk pakan ternak. Dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2  Mesin pencacah[3] 

Dari permasalahan diatas penulis akan mengembangkan mesin pencacah 

yang sudah ada menjadi penggabungan dengan mesin pengaduk dengan system  

dua transmisi yang digunakan dengan system pully dan v-belt dari motor 

penggerak pully 1(3”) ke pully 2(6”) pencacah dan dari pully 2(6”) ke pully 3(3”) 

dari pencacah satu poros dan ditransfer ke pully 4(12”) ke bagian pengaduk untuk 

diaduk secara merata dengan campuran dedak atau dengan yang lain, sehingga 

hasil pengadukan bisa diberikan kepakan dapat di konsumsi oleh ternak dan 

efisien. 

2.4  Motor Penggerak 

Mesin penggerak memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

permesinan yang melibatkan gaya mekanik untuk mencapai efek gerakan pada 

komponen yang diam. Dengan adanya mesin penggerak, komponen tersebut dapat 

berfungsi dengan optimal. Secara umum, terdapat dua klasifikasi mesin 

penggerak, yaitu mesin penggerak listrik dan mesin penggerak motor bakar[7]. 

A. Motor Bakar 

Motor bakar memegang peranan sangat vital dalam proses engineering atau 

permesinan. Motor bakar berfungsi untuk menggerakkan mesin lainnya. Prinsip 

kerja mesin penggerak jenis motor bakar yaitu bahan bakar (bensin atau solar) 
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akan dibakar untuk memperoleh tenaga panas/kalor guna melakukan kerja 

mekanis. Motor bakar dapat dibedakan menjadi 2 berdasarkan bahan bakar yang 

digunakan yaitu motor bakar  diesel/mesin diesel (diesel engine) dan motor bakar 

bensin/mesin bensin (gasoline engine)[8].Seperti Gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Motor bakar[9] 

 

B. Belt 

Sabuk atau belt terbuat dari karet dan mempunyai penampung trapesium. 

Tenunan, teteron  dan  semacamnya  digunakan  sebagai  inti  sabuk  untuk 

membawa tarikan yang besar. Sabuk-V dibelitkan pada alur puli yang berbentuk 

V pula.  Bagian  sabuk  yang  membelit  akan  mengalami  lengkungan  

sehingga  lebar bagian dalamnya akan bertambah besar. Gaya gesekan juga akan 

bertambah karena pengaruh bentuk baji, yang akan menghasilkan transmisi daya 

yang besar pada tegangan yang relatif rendah. Hal ini merupakan salah satu 

keunggulan dari sabuk-V jika dibandingkan dengan sabuk rata[10][9].Dapat 

dilihat pada Gambar 2.4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 V-belt[9] 
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1) Fungsi V-belt 

 Merupakan suatu komponen di dalam mesin yang posisinya melingkar, 

komponen penting satu ini terbuat dari campuran karet khusus serta serat nilon, 

dan ada beberapa diantaranya yang dilapisi bahan kampas anti slip pada setiap 

sisinya. Walaupun bentuknya sedikit unik dan berbeda di bandingkan komponen 

lainnya ternyata v-belt memiliki peran penting bagi sebuah mesin. Fungsi v-belt 

adalah sebagai penghasil daya yang nantinya daya tersebut disalurkan menuju 

berbagai komponen membutuhkan penggerak. 

 Dan juga berfungsi sebagai transmisi daya dari suatu poros ke poros 

lainnya melalui sebuah puli yang berputar karena adanya sumber daya tertentu, 

dengan kecepatan putar yang sama ataupun berbeda tergantung pada rasio 

perbandingan kedua buah puli.  

2) Jenis-jenis V-belt 

 Berikut macam-macam jenis v-belt sebagai berikut: 

1) Raw edge v-belt 

Raw edge v-belt adalah karet v-belt yang digunakan untuk mobil, 

truk, bus, peralatan konstruksi dan berbagai aplikasi penggerak 

aksesori. V-belt jenis ini memiliki ketahanan panas, abrasi dan 

deformasi yang sangat baik, karena digunakan di bawah fluktuasi 

beban yang tinggi dan suhu tinggi di dalam ruang mesin.Seperti 

Gambar 2.5. 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Raw edge v-belt[11] 

 

2) Variable speed belt 

Sebuah sabuk kecepatan bervariasi adalah tepi mentah cogged v-belt 

yang digunakan untuk aplikasi seperti skuter dan mobil salju.Seperti 

Gambar 2.6. 
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Gambar 2.6 Variable speed belt[11] 

 

3) Timing belt 

Timing belt adalah sabuk transmisi yang disinkronisasi yang 

mentransmisikan daya saat sabuk dan katrol membentuk meshing 

gigi. Tingkat kebisingan lebih rendah dibandingkan dengan rantai dan 

roda gigi. Karena meminyaki tidak diperlukan maka bisa mencapai 

transmisi tenaga yang bersih.Seperti Gambar 2.7. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Timing belt[11] 

4) V-ribed belt 

V-ribbed Belts menggabungkan karakteristik transmisi tinggi dari v-

belt, fleksibilitas Flat Belts, dan compact system. Sabuk transmisi 

gesekan berkontribusi terhadap efisiensi transmisi yang baik dengan 

tata letak sumbu multi dan diameter puli yang lebih kecil.Seperti 

Gambar 2.8. 

 

 

 

 

Gambar 2.8 V-ribed belt[11] 
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3. Kelebihan dan Kekurangan V-belt 

 Kelebihan v-belt sebagai berikut: 

1) Digunakan untuk mentransmisikan daya yang jaraknya relatif jauh 

2) Kecilnya faktor slip 

3) Mampu digunakan untuk putaran tinggi 

4) Dari segi harga v-belt juga lebih murah dibanding dengan elemen 

transmisi yang lain. 

Kekurangan v-belt sebagai berikut: 

1) Kapasitas daya yang ditransmisikan terbatas 

2) Rasio kecepatan terbatas 

3) Rentan terhadap perubahan kondisi lingkungan seperti kontaminasi 

dengan pelumas. 

Persamaan yang digunakan dalam menghitung panjang V-belt digunakan 

persamaan 1. 

                                                          …(1) 

 Dimana:  

 L   : panjang v-belt (Inchi)   

C  : jarak titik pusat puli (mm) 

d1  : diameter puli 1(mm) 

   d2  : diameter puli 2 (mm) 

 

C. Puli 

Puli (pulley) adalah sebuah mekanisme yang terdiri dari roda pada sebuah 

poros atau batang yang memiliki alur diantara dua pinggiran di sekelilingnya. 

Sebuah tali, kabel, atau sabuk biasanya digunakan pada alur puli untuk 

memindahkan daya. Puli digunakan untuk mengubah arah gaya yang digunakan, 

meneruskan gerak rotasi, atau memindahkan beban yang berat. Sistem puli 

(pulley) dengan sabuk (belt) terdiri dua atau lebih puli yang dihubungkan dengan 

menggunakan sabuk. Sistem ini memungkinkan untuk memindahkan daya, torsi, 

dan kecepatan, serta dapat memindahkan beban yang berat dengan variasi 

diameter yang berbeda[9].Seperti Gambar 9. 
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Gambar 2.9 Puli(Pulley)[9] 

 

1.   Fungsi Puli 

Ada beberapa fungsi puli ini seperti contoh dibawah ini: 

1) Fungsi puli adalah mengganti arah gaya yang diaplikasikan. 

2) Mentransmisikan gerakan perputaran, ataupun menciptakan manfaat 

mekanis baik dalam sistem aksi linier ataupun perputaran. 

3) Merupakan media menghantarkan energi gerak dalam dalam puli ini 

adalah mentransmisikan gerakan dan gaya putar dari input atau poros 

yang digerakkan. 

4) Sebagai beban angkat dan mempraktikkan gaya, ini didesain guna 

mensupport pergerakan maupun sabuk belt di sepanjang kelilingnya 

tersebut. 

5) Memperbesar dan memperkecil torsi. 

 

2. Jenis - Jenis puli 

Berdasarkan dari permukaan yang bersinggungan dengan roda makapulley 

dapat diklasifikasikan menjadi pulley dengan permukaan rata, Kemudianpulley 

dengan alur tunggal, pulley dengan permukaan profil cembung, 

kemudianpulley dengan alur maju dan alur berbentuk V tunggal, serta pulley 

alur berbentukV majemuk, dan terakhir adalah pulley yang memiliki gigi 

sebagaimana gear. 

1) Yang   pertama   adalah   pulley   dengan   permukaan   rata,   pulley   

ini   memiliki permukaan yang rata dan profilnya pun tidak memiliki 

profil pengunci, pulley ini   biasa   digunakan   pada   pulley   untuk   
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pengencang   yang   dapat   ditemukan sebagai pulley pendukung di 

antara pulley utama.Pada gambar 2.10. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Puli permukaan rata 

 

2).  Pulley dengan permukaan berprofil cembung biasanya digunakan 

untuk pulley dengan   torsi   yang  tinggi,   pulley   jenis   ini   juga   

memiliki   fungsi   yang   sama sebagaimana pula dengan permukaan 

rata yakni untuk pendukung atau pulley pengencang.Pada gambar 

2.11. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Puli permukaan cembung 

 

3).  Pulley alur V tunggal, pulley jenis ini biasanya digunakan untuk 

pulley utama yang fungsinya untuk meneruskan Tenaga dari mesin 

utama menuju sistem transmisi lain seperti roda dan juga Gear 

diferensial.Pada gambar 2.12. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Puli alur V 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Puli 

Kelebihan puli antara lain sebagai berikut: 

1) Sedikit pemeliharaan 

2) Dapat diandalkan yaitu awet 

3) Pemasangan dan setting gampang 

4) Kecepatan transmisi besar 

5) Bisa di aplikasikan pada dua poros yang tidak paralel atau terpisah satu 

sama lain. 

Kekurangan puli antara lain sebagai berikut: 

1) Kapasitas daya yang ditransmisikan terbatas 

2) Rasio kecepatan terbatas 

3) Rentan terhadap perubahan kondisi lingkungan seperti kontaminasi 

dengan pelumas. 

4.   Perencanaan Perhitungan Diameter Pulley  

  Untuk menentukan diameter puli penggerak dipilih berdasarkan tabel 

diameter puli yang dianjurkan dan diameter minimum puli yang di ijinkan dengan 

menggunakan persamaan berikut :  

Diameter lingkar jarak bagi puli penggerak : 

  dp = dmim            ...(2) 

Dimana :  

dp    : diameter jarak bagi puli penggerak (mm)  

dmin    : diameter minimum pada table  (mm)  

Diameter lingkar jarak bagi puli dapat dilihat pada persamaan(3) 

 Dp = i . dp           …(3) 

Dimana :  

Dp   : diameter jarak bagi puli yang digerakan (mm) 

 I   : Perbandingan rasio putaran (Rpm) 

  dp    : diameter jarak bagi puli penggerak (mm) 

D. Poros 

Poros merupakan salah satu bagian yang terpenting dari setiap mesin. 

Hampir semua mesin meneruskan tenaga bersama-sama dengan putaran. 

Peranan utama dalam transmisi seperti itu dipegang oleh poros. pada poros itu 
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sendiri biasanya dibuat dari bahan baja konstruksi mesin yang memiliki berbagai 

macam tipe yang dipilih sesuai kebutuhan permesinan. Adapun jenis material 

poros adalah baja karbon menengah (medium carbon steel) mengandung karbon 

antara 0,25% - 0,55%C dan setiap satu ton baja karbon mengandung karbon 30 – 

60 kg[12].Pada Gambar 2.13. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Poros[12] 

 

1.  Macam-macam Poros 

 1. Poros spindel 

Poros spindle merupakan poros transmisi yang relatif pendek, 

misalnya pada poros utama mesin perkakas dimana beban utamanya 

berupa beban puntiran. Selain beban puntiran, poros spindle juga 

menerima beban lentur (axial load). Poros spindle dapat digunakan 

secara efektif apabila deformasi yang terjadi pada poros tersebut kecil. 

2. Poros gandar 

    Poros gandar merupakan poros yang dipasang diantara roda-roda kereta 

barang. Poros gandar tidak menerima beban puntir dan hanya mendapat 

beban lentur. 

3. Poros transmisi 

Poros transmisi lebih dikenal dengan sebutan shaft. Shaft akan 

mengalami beban puntir berulang, beban lentur berganti ataupun kedua-

duanya. Pada shaft, daya dapat ditransmisikan melalui gear, belt pulley, 

sprocket rantai, dll 

 

 



17 
 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung poros dapat dilihat pada 

persamaan 4. Dengan menghitung momen inersia pada poros. 

Mencari momen inersia: 

                                                                  …(4) 

Dimana: 

I      : momen inersia (kg m2) 

D    : diameter (m) 

 (kg/m3) 

l      :  panjang poros (mm) 

 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung daya poros dapat dilihat pada   

persamaan 5. Dengan menghitung daya pada poros. 

Mencari daya poros: 

P=I                                                                                ...(5) 

Dimana: 

P  :  daya (hp) 

I   :  momen inersia (kg m2) 

 (rad/s2) 

 (rad/s) 

 

E.     Baja profil 

Pentingnya menghitung kekuatan bahan pada besi siku (L) sangatlah 

signifikan, terutama untuk menentukan kesesuaian bahan tersebut dalam 

penggunaan sebagai rangka mesin[13].Pada gambar2.4. Faktor yang perlu 

diperhitungkan dalam analisis bahan rangka meliputi: 

 Ʈt= 𝐹                                                                                                         ...(6) 

                 𝐴  

 Dimana: 

 F  : Gaya yang bekeja (N) 

  A  : Luas penampang bahan (m2) 

  Ʈt : Tegangan tarik (N/m2) 
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Gambar 2.14 Material rangka[13] 

Rangka utama mesin ini menggunakan material baja profil ukuran 40 x 40mm. 

F.     Material bodi 

Bodi mesin ini menggunakan material baja lembaran ketebalan ASTM 

A516.Gr 1,5 mm. lembaran plat ini terlihat sepereti Gambar 2.15. 

 

 

 

 

 

 

Gambar2.15  Material bodi[14] 

G.     Pengelasan 

Pengelasan (welding) adalah teknik penyambungan logam dengan cara 

mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi dengan atau tanpa logam 

penambah dan menghasilkan logam kontinyu. Perbedaan penggunaan jenis-jenis 

elektroda akan berpengaruh kepada kekuatan tarik hasil pengelasan dan 

perpanjangan. Pengelasan merupakan metode yang paling tepat dipilih dalam 

penyambungan konstruksi bangunan kapal, otomotif dan bidang permesinan 

lainnya[15]. Selain digunakan untuk penyambungan operasi pengelasan juga 

digunakan untuk perbaikan dan reparasi berbagai macam konstruksi baja 

(otomotif, perminyakan dan konstruksi.) 
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1. Macam-macam pengelasan 

a) Butt Joint 

Sambungan butt joint adalah salah satu jenis sambungan tumpul 

yang digunakan dalam berbagai aplikasi. Sambungan ini memiliki 

variasi jenis kampuh atau groove, antara lain kampuh V (V 

groove), single bevel, J groove, U groove, dan square groove. 

Sambungan butt joint dapat dilihat pada Gambar 2.16.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.16 Sambungan Butt joint[16] 

 

b) Tee Joint (Sambunganb T) 

Sambungan T joint merupakan jenis sambungan yang memiliki 

bentuk seperti huruf T. Jenis sambungan ini sering digunakan 

dalam pembuatan konstruksi atap, konveyor, dan jenis konstruksi 

lainnya. Untuk tipe groove, sambungan ini juga dapat 

menggunakan sambungan fillet, seperti double bevel, namun 

penggunaannya jarang terjadi kecuali pada material yang sangat 

tebal. Gambar di bawah menunjukkan sambungan T pada proses 

pengelasan. Meskipun banyak yang menyebutnya sebagai 

sambungan fillet, sebenarnya sambungan fillet adalah jenis 

pengelasan yang berbeda.Gambar 2.17 menunjukkan sambungan T 

joint. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17 Sambungan T joint[16] 
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c) Corner 

Sambungan corner joint memiliki desain sambungan yang mirip 

dengan T joint, tetapi perbedaannya terletak pada posisi material 

yang disambung. Pada sambungan corner, material yang 

disambung adalah bagian ujung dengan joint ujung. Terdapat dua 

jenis corner joint, yaitu close dan open. Sambungan close corner 

melibatkan penumpukan material 1 di atas material 2, sedangkan 

sambungan open corner adalah sambungan plat yang bertemu pada 

bagian ujung.Gambar 2.18 menunjukkan sambungan corner yang 

dapat dilihat. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.18 Sambungan Corner[16] 

 

d) Lap Joint (Sambungan Tampung) 

Sambungan lap joint merupakan jenis sambungan las yang umum 

digunakan untuk pengelasan spot atau seam. Sambungan ini sering 

digunakan pada aplikasi bagian bodi kereta dan cenderung 

digunakan untuk plat tipis. Jika proses pengelasan menggunakan 

SMAW, GMAW, atau FCAW, teknik pengelasannya mirip dengan 

pengelasan fillet.Gambar 2.19 menunjukkan sambungan lap joint 

yang dapat dilihat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.19 Sambungan lap Joint[16] 
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e) EDGE Joint 

Sambungan EDGE joint adalah jenis sambungan di mana salah satu 

benda kerja berdiri tegak lurus terhadap benda kerja lainnya, 

membentuk huruf "T". EDGE joint merupakan sambungan di mana 

kedua benda kerja sejajar satu sama lain, dengan catatan bahwa 

salah satu ujung dari kedua benda kerja tersebut berada pada 

tingkat yang sama.Gambar 2.20 menunjukkan sambungan EDGE 

joint[16]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.20 Sambungan EDGE Joint[16] 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.21 Las SMAW[17] 

Las SMAW (Shield Metal Arc Welding) adalah sebuah proses 

penyambungan logam yang menggunakan energi panas untuk mencairkan benda 

kerja dan elektroda (bahan pengisi). Energi panas pada proses pengelasan SMAW 

dihasilkan karena adanya lompatan ion (katoda dan anoda) listrik yang terjadi 

pada ujung elektroda dan permukaan material.  

Pada proses pengelasan SMAW jenis pelindung yang digunakan adalah 

selaput fluks yang terdapat pada elektroda. Fluks pada elektroda SMAW berfungsi 
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untuk melindungi logam las yang mencair saat proses pengelasan berlangsung. 

Fluks ini akan menjadi slag ketika sudah padat. 

Pada pengelasan SMAW terdapat tiga tipe yaitu: 

- Mesin las AC 

- Mesin las DC 

- Mesin las AC/DC 

 

2. Sambungan las sudut fillet (1F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.22 Sambungan las sudut fillet[17] 

 

Rumus perhitungan kekuatan las sudut dapat dilihat pada persamaan 7 berikut:  

nilai geometri x L x f x (tegangan tarik)                                   …(7) 

Dimana : 

Rn : Kekuatan bahan las 

                    nilai geometri pengelasan sudut : (0,707 w) 

L   : panjang pengelasan 

f    : mutu bahan las (elektroda) 

                   Tegangan tarik : (0,6 x483 kpa) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1    Diagram Alir 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian rancang bangun mesin 

pencacah multi mixer pakan ayam KUB seperti diagram alir dibawah. Pada 

gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

        

     

      

       

        

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir 

Bahan 

- Baja lembaran ASTM 

A516 Gr.70-1,5 mm 

- Baja siku 40 x 40 mm 

- Baja Aisi 104519 mm 

- Bearing Unit 

- Belt dan Pulley 

- Plat strip 3 mm 

- Dempul dan cat 

 

Studi Literatur 

Kesimpulan 

Mulai 

Alat 

- Alat ukur 

- Mesin potong 

- Mesin bubut 

- Peralatan las 

- Mesin gerinda 

- Mesin bor 

- Peralatan cat 

 

 

 

Desain 

Selesai 

Pengujian 

PengambilanData 

Alat dan Bahan 

Pembuatan Alat 

Proses Perakitan Alat 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di daerah Desa Pilubang Nagari Biaro Gadang 

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam di bengkel Sati Auto Service pada 

tanggal 17 Mei sampai dengan 25 Juni 2023. 

3.3 Alat dan Bahan 

Setelah desain selesai masuk ketahap berikutnya yaitu proses pengadaan alat 

dan bahan, dalam proses pengerjaan mesin ini dibutuhkan alat dan bahan untuk 

kelancaran peroses pembuatan. 

3.3.1 Alat 

Adapaun peralatan utama yang dibutuhkan dalam proses pembuatan 

mesin Pencacah Multi Mixer Pakan Ayam ini adalah sebagai berikut: 

1. Alat ukur 

Alat ukur digunakan untuk mengukur panjang dan lebar material 

sebelum dipotong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           Gambar 3.2 Alat ukur 

2. Mesin potong dan bor 

Mesin potong yang digunakan disini adalah mesin cutting plat 

berukuran besar, mesin potong jenis ini dipilih karena dapat 

melakukan proses pemotongan bahan lebih cepat. Mesin gerinda 

digunakan untuk memotong material untuk komponen-komponen 

kecil pada mesin ini, dan juga untuk merapikan semua bagian pada 

bodi mesin ini setelah proes pengelasan. 
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Mesin bor digunakan untuk melubangi beberapa komponen pada 

mesin ini, seperti dudukan mesin dan dudukan Bearing Unit dapat 

dilihat pada gambar 3.3. 

  

  

               Gambar 3.3 Alat potong dan bor 

 

3. Mesin bubut dan peralatan las 

Beberapa komponen pada mesin ini harus dikerjakan dengan proses 

pembubutan, diantaranya adalah pembuatan Bushing, dudukan mata 

pisau pencacah, dan komponen-komponen lain pada mesin ini. 

Dalam proses rancang bangun mesin ini, jenis pengelasan yang 

digunakan adalah jenis pengelasan SMAW (las listrik). Jenis 

pengelasan ini dipilih karena biaya lebih hemat serta dapat 

dikerjakan lebih cepat dapat dilihat pada gambar 3.4. 
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  Gambar 3.4  Mesin dan peralatan las 

4. Peralatan cat 

Setelah semua proses pengerjaan selesai masuk ke tahap finishing, 

mulai dari proses pendempulan hingga proses pengecatan dapat 

dilihat pada gambar 3.5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3.5 Peralatan cat 

3.3.2 Bahan 

Bahan atau material yang digunakan dalam proses rancang bangun 

mesin traktor tangan sistem luncur ini adalah sebagai berikut: 

1. Baja plat 

Baja plat merupakan material utama dalam rancang bangun mesin 

ini. Jenis plat yang digunakan adalah plat hitam dengan ketebalan 

1,5 mm. Plat merupakan bahan yang digunakan untuk membuat 

seluruh komponen bodi pada mesin ini dengan ukuran 750 mm x 

400 mm x 450 mm dapat dilihat pada gambar 3.6. 
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                             Gambar 3.6 Plat Baja[14] 

2. Baja Profil siku 40 x 40 mm 

Baja Profil siku digunakan sebagai rangka pada alat pencacah dan 

mixer dengan ukuran pencacah 135 mm x 355 mm x 300 mm  dan 

ukuran mixer 830 mm x 400 mm x 770 mm dapat dilihat pada 

gambar 3.7. 

 

 

 

 

 

 

 

                                  Gambar 3.7 Baja Profil Siku[13] 

3. Baja As 19 mm 

 

Gambar 3.8 Baja As[12] 
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Baja pena 19 mm di gunakan untuk poros slinder pencacah dan 

poros pengaduk pada Mixer dengan ukuran diameter 0,74 inchi 

dan panjang untuk pencacah 260 mm dan pengaduk panjang 916 

mm dapat dilihat pada gambar 3.8. 

4. Bearing Unit 

Bearing Unit menggunakan P204 untuk besi baja As dimeter 

0,74 inchi atau As 19 mm.dapat dilihat pada gambar 3.9. 

 

 

 

 

 

 

 

                                            Gambar 3.9 Bearing Unit 

5. Pulley dan V-belt 

Mengunakan Pulley dan V-belt untuk penghubung 

menggunakan pulley tipe A dan ukurannya 3 inchi, 6 inchi, 12 

inchi dan v-belt nya menggunakan tipe A.dapat dilihat pada 

gambar 3.10. 

 

 

 

 

 

 

 

                              Gambar 3.10 Pulley dan V-belt[9] 

6. Baja strip 3 mm 

Baja strip berukuran 3mm di gunakan sebagai mata pisau 

pengaduk pada Mixer dengan ukuran 3 mm x 165 mm, 3 mm x 

180 mm, dan 3 mm x 285 mm. Baja strip di potong dan dibuat 

setengah lingkaran dapat dilihat pada gambar 3.11.  
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                                   Gambar 3.11 Baja Strip  

7. Dempul dan cat 

Untuk hasil yang lebih baik dan finishing yang bagus, setiap 

sambungan pengelasan ditutup dengan dempul sebelum proses 

pengecatan dapat dilihat pada gambar 3.12.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                Gambar 3.12 Dempul dan cat 
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3.4 Metode Penelitian 

Adapun Metode Penelitian ini di mulai dengan proses pembuatan dari mesin 

Pencacah Multi Mixer Pakan Ayam KUB ini adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Desain 

Mesin pencacah multi mixer pakan ayam di desain dengan ukuran 

dimensi Panjang 1130 mm x Lebar 830 mm x Tinggi 1350 mm.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Desain Mesin Pencacah Multi Mixer Pakan Ayam 

 

3.4.2 Pemotongan rangka dan Pengerjakan  

Rangka dibuat menggunakan material baja profil siku-siku 40 x 40 mm 

dengan ukuran sesuai desain berikut.  

Berikut ini pemotongan besi siku-siku: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Pemotongan Besi Siku dan pembuatan rangka 
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Langkah selanjutnya pembuatan dan pengelasan pada bagian cover 

pencacah merupakan inti dari mesin ini merupakan penghubung 

komponen – komponen lain yang di rakit. 

3.4.3 Pemotongan dan pembuatan bak pengaduk 

Bak pengaduk dibuat menggunakan material baja lembaran ASTM A516 

Gr.1,5 dengan ukuran sesuai desain berikut. Bak pengaduk didesain 

setengah lingkaran persegi pada bagian atasnya.Dapat dilihat pada 

Gambar 3.15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Bak Pengaduk 

3.4.4 Pembuatan cover atas dan cover bawah pencacah 

Cover atas dan bawah pencacah dibuat menggunakan material baja 

lembaran ASTM A516 Gr.1,5 dengan pengerjaan sebagai berikut dengan 

diameter 260 mm. pada gambar 3.16 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16  Pengelasan Cover  

3.4.5 Pembuatan Bushing dudukan Mata pencacah 

Bushing mata pencacah dibuat dari besi As 2” (50,8 mm) dengan 

menggunakan mesin bubut. Pada bagian bushing ini bor juga untuk 

dudukan mata pencacah. Pada gambar 3.17  sebagai berikut. 
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                         Gambar 3.17  Proses pembubutan Bushing dudukan mata pencacah  

3.4.6 Perakitan 

Setelah semua komponen selesai masuk ketahap berikutnya, yaitu 

proses perakitan. Semua komponen dirapikan dengan mesin gerinda 

dan siap untuk masuk proses pengecatan. Dapat dilihat pada gambar 

berikut 3.18. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3.18  Proses perapian dengan mesin gerinda 

 

Setelah semua nya selesai tahap perakitan pun dimulai, berikut urutan-

urutan dalam proses perakitan: 

1. Pemasangan bak pengaduk  

2. Pemasangan cover atas dan bawah 

3. Pemasangan corong pemasukan 
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4. Pemasangan mata pisau pencacah 

5. Pemasangan motor penggerak 

6. Pemasang pully dan belt sebagai penerus putaran 

3.4.7 Pengujian 

Proses pengujian mesin pencacah multi mixer pakan ayam ini 

dijelaskan melalui urutan-urutan berikut: 

1. Menguji kekuatan bodi rangka 

Setelah semua komponen selesai di las, seluruh bagian dicek 

kembali, untuk mengetahui dan mencegah kegagalan dalam proses 

pengelasan, pada komponen mesin ini. 

2. Pengujian daya putaran pulley  

Menghitung diameter pulley pada poros dengan mengasumsikan 

diameter pulley motor (dpA) bernilai 76,2 mm dan putaran 

motornya sebesar 2070 rpm. Sedangkan putaran pulley yang 

diinginkan adalah sebesar 71,4 rpm, lalu dapat kita kerjakan 

dengan rumus yang di ambil dari buku Perancangan Elemen Mesin 

Edisi Revisi[18]. 

3. Menghitung kekuatan sambungan las 

Rangka mesin pencacah multi mixer pakan ayam ini terdiri dari 3 

bagian dan terbuat dari Baja (Profil L siku) ST 37 berdimensi 40 

mm x 40 x mm x 3 mm dikarenakan : Baja ST 37 mudah didapat di 

pasaran, Harga yang termasuk ekonomis, Baja ST 37 dengan 

dimensi 40 mm x 40 mm x 3 mm cukup kuat menahan beban 

komponen, Kekuatan baja ST 37 cukup kuat menahan beban 

komponen. 

3.4.8 Data mesin pencacah multi mixer pakan ayam 

Mesin pencacah multi mixer pakan ayam ini terdiri dari ruangan 

pencacah, ruangan pengaduk hasil cacahan dan motor bakar. Berikut 

adalah table data spesifikasi mesin pencacah multi mixer pakan ayam 

yang telah di buat: 
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                      Tabel 3.1  Tabel spesifikasi mesin pencacah multi mixer pakan ayam 

No Nama Dimensi (P x L x T mm) 

1. Rangka 1130 x 480 x 1070 

2. Ruang pengaduk 750 x 400 x 450 

3. Ruang pencacah 330 x 55 x 260 

4. Dimensi alat 1130 x 830 x 1350 
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BAB IV 

DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data 

Pada perancangan mesin pencacah multi mixer pakan ayam yang telah 

dibuat selanjutya dilakukan perhitungan mekanis mulai dari menghitung kekuatan 

rangka, poros, putaran komponen, daya beban dan panjang puli. 

1. Perhitungan kekuatan rangka 

Material rangka yang dipakai dalam perancangan ini terbuat dari ASTM 

A36 Steel ukuran 40 mm x 40 mm x 3 mm dengan kekuatan tarik sebesar 

400N/mm2 serta kekuatan luluh sebesar 250 N/mm2. Dalam perhitungan, 

faktor keamanan yang diterapkan adalah 3 sehingga kekuatan izin tariknya 

adalah: 

 

Besar kekuatan geser adalah setengah dari kekuatan izin maka: 

 

Pada penelitian ini melakukan 3 titik Analisa rangka pada mesin pencacah 

multi mixer pakan ayam KUB sebagai berikut: 

a) Analisa kekuatan rangka pada dudukan motor bakar. Pada dudukan 

motor bakar memiliki 2 batang baja profil L, maka luas 

penampangnya adalah: 

A=2 x (400 x 40) = 32.000 mm2 

Besar gaya yang terjadi adalah berat beban dikali gravitasi maka: 

2

10
15 150

m
F mxg kg N

s
     

Besar kekuatan geser pada beban motor bakar adalah: 

2

2

150
0,0047 /

32.000
a

F N
N mm

A mm
     

Karena kekuatan geser yang terjadi lebih kecil dari kekuatan geser 

ijin (66,67 N/mm2), Maka dudukan motor bakar ini aman digunakan. 
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b) Analisa kekuatan rangka pada dudukan pencacah 

Pada dudukan pencacah memiliki 2 batang baja profil L, maka luas 

penampangnya adalah: 

A= 2 x (353 x 40) = 28.240 mm2 

Besar gaya yang terjadi adalah berat beban dikali gravitasi maka: 

2

10
0,005 0,05

m
F mxg kg N

s
     

Besar kekuatan geser pada beban pencacah adalah: 

2

2

0,05
1,76 /

28.240
a

F N
N mm

A mm
     

Karena kekuatan geser yang terjadi lebih kecil dari kekuatan geser 

ijin (66,67 N/mm2), Maka dudukan pencacah ini aman digunakan. 

c) Analisa kekuatan rangka pada dudukan pengaduk 

Pada dudukan pengaduk memiliki 2 batang baja profil L, maka luas 

penampangnya adalah: 

A= 2 x (480 x 40) = 38.400 mm2 

Besar gaya yang terjadi adalah berat beban dikali gravitasi maka: 

2

10
0,0066 0,066

m
F mxg kg N

s
     

Besar kekuatan geser pada beban pengaduk adalah: 

2

2

0,006
1,72 /

38400
a

F N
N mm

A mm
     

Karena kekuatan geser yang terjadi lebih kecil dari kekuatan geser 

ijin (66,67 N/mm2), Maka dudukan pengaduk ini aman digunakan. 

 

2. Perhitungan poros 

Diketahui bahwa diameter poros yang direncanakan adalah 19 mm dengan 

panjang poros pencacah sebesar 260 mm, poros pengaduk sebesar 916 

mm. Material yang digunakan untuk poros tersebut adalah AISI 1045 

Steel, dengan kekuatan tarik sebesar 580 N/mm2 dan kekuatan luluh 

sebesar 305 N/mm2. Faktor keamanan yang diterapkan adalah 3, sehingga 

kekuatan izin tarik poros adalah: 
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Besar kekuatan geser adalah setengah dari kekuatan izin maka: 

 

Pada penelitian ini melakukan 2 titik Analisa poros pada mesin pencacah 

multi mixer pakan ayam sebagai berikut: 

a) Analisa perhitungan kekuatan poros pada pencacah adalah: 

Besar kekuatan poros yang terjadi adalah: 

    
2 2

2

0,26 9,8 0,26 9,8

3,14 19 260

m mm
kg kg

F s sp
A r l mm mm

 

  
  

 

2 2

2,59
0,00016

15.511
N N

mm mm
      

Jadi material 0,00016 N/mm2 < 96,665 N/mm2, Maka poros yang di 

gunakan aman. 

b) Analisa perhitungan kekuatan poros pada pengaduk adalah: 

Besar kekuatan poros yang terjadi adalah: 

2 2

2

0,916 9,8 0,916 9,8

3,14 19 916

m mm
kg kg

F s sp
A r l mm mm

 

  
  

 

2 2

8,98
0,00016

54.648
N N

mm mm
   

Jadi material 0,00016 N/mm2 < 96,665 N/mm2, Maka poros yang di 

gunakan aman. 

3. Perhitungan daya putaran  pulley 

Pulley yang digunakan pada mesin pencacah multi mixer pakan ayam 

menggunakan pulley alur V tunggal. digunakan perbandingan pulley untuk 

mereduksi putaran sehingga menggunakan 6 buah pulley untuk 

mentransmisikan daya, pasangan pulley 1 dan 2 yang terhubung dari motor 

penggerak ke pencacah, pasangan pulley 3 dan 4 yang terhubung dari 

pencacah ke pulley, dan pasangan pulley 5 dan 6 terhubung dari pulley 

transfer ke pengaduk. 
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Sebelum perhitungan daya dan momen perencanaan, terlebih dahulu 

menghitung kecepatan putar (rpm) pada setiap pulley dan pulley transfer 

menggunakan perbandingan kecepatan seperti di bawah ini: 

 Analisa kecepatan pulley 1 dan 2.  

 Diketahui :  

 Putaran pulley 1 (penggerak) : n1 = 2070 rpm  

 Putaran pulley 2 (yang di gerakan) : n2 = ? rpm  

 Diameter pulley 1 : d1 = 3 inchi  

 Diameter pulley 2 : d2 = 6 inchi  

Dimana: 

2 2

1 1

n d

n d
  

1
2 1

2

d
n n

d
   

3"
2 2070

6"
n   = 1035 rpm 

n2 = n3 karena satu poros jadi kecepatan putarannya sama  

Analisa kecepatan pulley 3 dan 4.  

Diketahui : 

 Putaran pulley 3 (penggerak) : n3 = 1035 rpm  

 Putaran pulley 4 (yang di gerakan) : n4 = ? rpm  

 Diameter pulley 3 : d3 = 3 inchi  

 Diameter pulley 4 : d4 = 12 inchi  

Dimana: 

3 3

4 4

n d

n d
  

3
4 3

4

d
n n

d
 

 

3"
4 1035

12"
n    = 258,75 rpm 

n4 = n5 karena satu poros jadi kecepatan putarannya sama  

Analisa kecepatan pulley 5 dan 6.  

Diketahui :  
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 Putaran pulley 5 (penggerak) : n5 = 285,75 rpm  

 Putaran pulley 6 (yang di gerakan) : n6 = ? rpm  

 Diameter pulley 5 : d5 = 3 inchi  

 Diameter pulley 6 : d6 = 12 inchi  

Dimana: 

5 5

6 6

n d

n d
  

5
6 5

6

d
n n

d
   

3"
6 285,75

12"
n    = 71,4 rpm  

n6 = mata pengaduk karena satu poros jadi kecepatan putarannya sama  

4. Perhitungan kekuatan pengelasan 

Pada dudukan yang dikenai beban sebesar 15 kg, memiliki 2 batang baja 

profil L yang menopang beban 1 dengan Panjang 400 mm dan lebar 30 

mm. Berarti pada masing-masing batang dikenai beban sebesar 15 kg. 

Besar tegangan yang terjadi dapat diketahui pada persamaan berikut: 

Grafitasi (g) = 10 m/s2 =10.000 mm/s2 

215 10.000 / 150000
12,5 /

400 30 12000

F kg mm s
N mm

A mm mm



   


 

2 2
12.5 250

N N

mm mm
  

Tegangan yang terjadi pada dudukan dengan beban 1 menggunakan 

perhitungan manual tidak melebihi tegangan izin material, maka dudukan 

ini aman. 
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4.2 Pembahasan 

Setelah melakukan pengolahan data selanjutnya dapat divalidasi data yang 

diperoleh sebagai berikut: 

1. Analisa perhitungan daya 

Untuk memdapatkan hasil pengadukan yang di inginkan maka dilakukan 3 

kali pengujian dengan putaran Rpm berbeda, pengujian 1 dengan Rpm 2350 

mendapatkan putaran pencacah 1175 Rpm putaran pulley transfer 293,75 

Rpm dan putaran pengaduk 73,4 Rpm, Pada pengujian 2 dengan Rpm 2070 

mendapatkan putaran pencacah 1035 Rpm putaran pada pulley transfer 

258,75 Rpm dan putaran pengaduk 71,4 Rpm, dan pengujian 3 Rpm 1758 

mendapatkan putaran pencacah 879 Rpm, putaran pulley transfer 219,75 

Rpm dan putaran pengaduk 54, 9 Rpm. Dengan bahan 5 kg limbah sayur, 5 

kg dedak dan 10 kg air. 

Berdasarkan perhitungan daya putaran RPM pada setiap masing – masing 

Pulley dapat dilihat pada tabel perhitungan  putaran RPM yang berbeda 

pada setiap poros.  

Tabel 4.1 Putaran Pulley 

Nomor pulley Hasil Perhitungan ( Rpm) Ukuran Pulley 

1 2070 3” 

2 1035 6” 

3 1035 3” 

4 258,75 12” 

5 258,75 3” 

6 71,4 12” 

 

Jadi didapatkan daya putaran RPM Pulley yang dibutuhkan mesin Pencacah 

Multi Mixer pakan ayam pada putaran kecepatan pengaduk sebesar 

. Perhitungan daya putaran ini digunakan untuk dijalankan 

selama proses pengadukan. 

Berdasarkan table diatas susunan pulley pada mesin pencacah multi mixer 

pakan ayam seperti pada gambar 4.1. 
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Gambar  4.1 Urutan penerusan daya pulley
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan mesin pencacah Multi Mixer Pakan Ayam yang 

telah dibuat, diketahui dimensi dari mesin sebesar 1130 x 480 x 1070 mm dengan 

sistem motor penggerak motor bensin, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisa rangka yang dipakai jenis material ASTM A36 steel dalam 

perancangan rangka mesin pencacah multi mixer pakan ayam karena  

kekuatan izin sebesar 66,67 N/mm2 lebih kecil dari kekuatan geser 

sebesar 133,33 N/mm2. 

2. Pada poros menunjukan bahwa jenis material AISI 1045 steel dapat 

digunakan untuk perancangan poros pada mesin pencacah multi mixer 

pakan ayam karena tegangan geser sebesar  lebih kecil 

dari nilai tegangan geser izin material tersebut sebesar   

sehingga poros aman di gunakan. 

3. Berdasarakan dari hasil perhitungan daya, didapatkan bahwa daya yang 

diperlukan untuk pengadukan putaran rendah sebesar 71,4 Rpm dari daya 

yang dihasilkan oleh motor bensin yang digunakan sebesar 2070 Rpm, hal 

ini didapatkan hasil pengadukan yang sempurna. 

4. Berdasarkan hasil penelitian ini, berhasil merancang sebuah model mesin 

pencacah multi mixer pakan ayam dengan kombinasi ruang pengaduk dan 

ruang pencacah yang dibuat terpisah dalam satu rangka. Diharapkan 

mesin pencacah  pakan ayam ini dapat meningkatkan efisiensi dan 

kualitas dari hasil pencacahan langsung pengadukan pakan.. 

 

5.2 Saran  

Proses rancangan bangun ini merupakan sebuah inovasi untuk peningkatan 

teknologi dalam bidang pengolahan pakan ternak. Diharapkan mesin pencacah 

multi mixer pakan ayam ini dapat di kembangkan dengan ukuran ruang pencacah 

yang lebih besar serta kapasitas yang besar juga untuk fungsi yang lebih baik.  
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NIM         : 191000221201017
Skala    : -

Tanggal  : 20/05/23
Satuan : mm

Diperiksa :

Case atas

Keterangan :

A4
Sumatera Barat

No 2Universitas Muhammadiyah 

Digambar : Elpasdi Meitwoinda

 154,52  1
00

,0
0 

 R184,05 

 1
30

,0
0  1

00
,0

0 

 300,00 

 55,00 

 176,53 

 4
00

,0
0 

 300,00 

 1
76

,4
2 

 152,21 

 400,00 

 149,14 
 R8,5 

 1
00

,0
0 

 260,00 



NIM         : 191000221201017
Skala    : -

Tanggal  : 20/05/23
Satuan : mm

Diperiksa :

Case bawah

Keterangan :

A4
Sumatera Barat

No 3Universitas Muhammadiyah 

Digambar : Elpasdi Meitwoinda
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NIM         : 191000221201017
Skala    : -

Tanggal  : 20/05/23
Satuan : mm

Diperiksa :

Ass

Keterangan :

A4
Sumatera Barat

No 4Universitas Muhammadiyah 

Digambar : Elpasdi Meitwoinda

 19,00 
 2

29
,0

0 

 6,00 

 3,00 

 1
00

,0
0 

 229,00 

 
19

,0
0 

 9
,5

0 





 2
0,

00
 

NIM         : 191000221201017
Skala    : -

Tanggal  : 20/05/23
Satuan : mm

Diperiksa :

Boss

Keterangan :

A4
Sumatera Barat
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Digambar : Elpasdi Meitwoinda
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A4

NIM         : 191000221201017
Skala    : -

Tanggal  : 20/05/23
Satuan : mm

Diperiksa :

Tangki Mixing No 7

Keterangan :

Sumatera Barat
Universitas Muhammadiyah 

Digambar : Elpasdi Meitwoinda
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NIM         : 191000221201017
Skala    : -

Tanggal  : 20/05/23
Satuan : mm

Diperiksa :

Tutup output

Keterangan :

A4
Sumatera Barat
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Digambar : Elpasdi Meitwoinda
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NIM         : 191000221201017Skala    : -

Tanggal  : 20/05/23
Satuan : mm

Diperiksa :

Mising blade

Keterangan :

A4
Sumatera Barat
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Digambar : Elpasdi Meitwoinda
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NIM         : 191000221201017
Skala    : -

Tanggal  : 20/05/23
Satuan : mm

Diperiksa :

Katup pengatur output

Keterangan :

A4
Sumatera Barat

No 10Universitas Muhammadiyah 

Digambar : Elpasdi Meitwoinda
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Digambar : Elpasdi MeitwoindaSkala    : -

Tanggal  : 20/05/23
Satuan : mm

Pulley 3, 6 dan 12 Inch

Keterangan :
NIM         : 191000221201017

Sumatera Barat
No 11 A4Universitas Muhammadiyah 

Diperiksa :
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